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ABSTRACT 

As a predominantly agrarian nation with a pivotal function in rice production, Indonesia is confronted with 
the challenges of enhancing productivity and ensuring food security. It is therefore essential to strengthen the role 
of agricultural extension workers as agents of change in order to enhance farmers' capacity, which is currently 
suboptimal, particularly in Baruga Village, due to low technology adoption, limited knowledge, and insufficient 
extension support. The present study was designed using a quantitative approach with a survey research design. 
The study population consists of all paddy farmers in Baruga Village, totalling 280 individuals. The sample size 
was determined using the Slovin formula, which resulted in a sample size of 73 respondents. The selection of the 
samples was conducted through the utilisation of a simple random sampling method. The data was collected 
through several methods, including surveys, interviews, a literature review, and documentation. The research 
variables were the role of agricultural extension workers and the capacity of irrigated rice farmers. The analysis 
was conducted using a quantitative descriptive approach. The findings of the study suggest that the function of 
agricultural extension workers in Baruga Village, Baruga Subdistrict, Kendari City, remains in the low category 
whether as educators, motivators, or facilitators and thus has not been optimal in supporting the enhancement of 
irrigated rice farmers' capacity. Conversely, farmers' capacity is predominantly in the moderate category, signifying 
that farmers possess fundamental farming skills but are not yet equipped to fully implement technical, managerial, 
adaptive, and partnership aspects. This situation indicates a correlation between the limited role of extension 
workers and the suboptimal capacity of farmers; therefore, a more intensive, systematic, and sustainable 
strengthening of the extension workers' role is necessary to improve the performance and productivity of irrigated 
rice farming.  

Keywords: Adoption Of Innovations, Agricultural Extension, Farmer Empowerment, Farm Productivity, Farmer 

Self-Reliance. 

PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris dengan potensi sumber daya alam yang melimpah, khususnya 
pada sektor pertanian yang menjadi tulang punggung perekonomian nasional (Kusumaningrum, 2019). Sektor ini 
tidak hanya berperan sebagai penyedia kebutuhan pangan, tetapi juga sebagai sumber mata pencaharian utama 
bagi sebagian besar masyarakat pedesaan. Dalam konteks global, Indonesia menempati posisi strategis sebagai 
salah satu produsen sekaligus konsumen beras terbesar di dunia setelah Tiongkok. Kondisi ini menuntut adanya 
upaya berkelanjutan untuk menjaga stabilitas produksi padi, baik melalui peningkatan produktivitas maupun 
efisiensi pengelolaan usahatani. Stabilitas produksi padi menjadi faktor kunci dalam menjaga ketahanan pangan 
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nasional, terutama di tengah tantangan perubahan iklim, alih fungsi lahan, serta dinamika sosial ekonomi 
masyarakat (Budiman & Santu, 2024). Oleh karena itu, diperlukan strategi pembangunan pertanian yang tidak 
hanya berorientasi pada peningkatan produksi, tetapi juga pada penguatan kapasitas sumber daya manusia, 
khususnya petani sebagai pelaku utama sektor pertanian. 

Salah satu pendekatan strategis dalam pembangunan pertanian adalah melalui kegiatan penyuluhan 
pertanian. Penyuluhan pertanian merupakan proses pendidikan nonformal yang bertujuan untuk mengubah 
perilaku petani agar memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang lebih baik dalam mengelola usahatani. 
Melalui penyuluhan, petani diharapkan mampu mengakses informasi, memahami inovasi teknologi, serta 
mengambil keputusan yang tepat dalam menghadapi berbagai permasalahan pertanian (Wicaksono et al., 2021). 
Dengan demikian, penyuluhan tidak hanya berfungsi sebagai media transfer teknologi, tetapi juga sebagai sarana 
pemberdayaan petani untuk meningkatkan kesejahteraan secara berkelanjutan. 

Peran penyuluh pertanian menjadi sangat penting dalam proses peningkatan kapasitas petani (Hamidi et 
al., 2023; Parinding et al., 2025). Penyuluh berfungsi sebagai agen perubahan yang menjembatani antara sumber 
inovasi dengan petani di lapangan. Dalam menjalankan tugasnya, penyuluh memiliki beberapa peran utama, yaitu 
sebagai edukator, motivator, dan fasilitator. Sebagai edukator, penyuluh bertugas memberikan pengetahuan dan 
keterampilan kepada petani terkait teknik budidaya, penggunaan teknologi, serta manajemen usahatani. Sebagai 
motivator, penyuluh berperan dalam mendorong semangat dan kesadaran petani untuk terus berkembang dan 
berinovasi. Sementara itu, sebagai fasilitator, penyuluh membantu petani dalam mengakses berbagai sumber 
daya, seperti informasi, permodalan, serta jaringan pemasaran. Peran-peran tersebut secara langsung 
berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas petani dalam mengelola usahataninya. 

Kapasitas petani sendiri merupakan kemampuan yang dimiliki petani dalam mengelola usaha pertanian 
secara efektif dan efisien, yang mencakup aspek teknis, manajerial, sosial, dan adaptif. Peningkatan kapasitas 
petani menjadi suatu keharusan di tengah perkembangan teknologi pertanian yang semakin pesat serta perubahan 
kondisi lingkungan yang dinamis (Rustian et al., 2025). Padila (2025), menegaskan bahwa peningkatan kapasitas 
petani perlu dilakukan secara berkelanjutan agar petani mampu bersaing di era globalisasi. Hal ini diperkuat oleh 
Haryanto et al (2020) yang menyatakan bahwa rendahnya pemahaman petani terhadap inovasi teknologi menjadi 
salah satu kendala utama dalam peningkatan produktivitas pertanian. Oleh karena itu, peran penyuluh dalam 
meningkatkan kapasitas petani menjadi sangat krusial, terutama dalam mentransfer pengetahuan dan teknologi 
yang relevan dengan kebutuhan petani. 

Kelurahan Baruga Kecamatan Baruga Kota Kendari merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi 
besar dalam pengembangan padi sawah dengan luas lahan sekitar 450 hektar. Sebagian besar masyarakat di 
wilayah ini menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian, khususnya usahatani padi sawah dan hortikultura. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa sektor pertanian memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian 
masyarakat setempat. Namun demikian, berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan petani, masih 
terdapat berbagai permasalahan yang dihadapi, seperti rendahnya tingkat adopsi teknologi, penggunaan metode 
budidaya yang masih tradisional, serta keterbatasan pengetahuan dalam pengelolaan usahatani. 

Permasalahan tersebut tidak terlepas dari belum optimalnya peran penyuluh pertanian di wilayah tersebut. 
Beberapa faktor yang menjadi kendala antara lain keterbatasan jumlah penyuluh, kurangnya intensitas pelatihan, 
serta minimnya sarana dan prasarana pendukung kegiatan penyuluhan. Selain itu, rendahnya kesadaran petani 
terhadap pentingnya inovasi dan teknologi juga menjadi hambatan dalam proses peningkatan kapasitas. Umar et 
al (2025), menyatakan bahwa penyuluh pertanian berperan sebagai jembatan antara petani dan teknologi, namun 
dalam praktiknya sering menghadapi berbagai kendala di lapangan. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara peran ideal penyuluh pertanian dengan realitas 
di lapangan. Padahal, keberadaan penyuluh yang kompeten dan responsif terhadap kebutuhan petani sangat 
diperlukan untuk mendorong peningkatan kapasitas petani. Joka et al (2022) juga menegaskan bahwa penyuluh 
memiliki peran strategis dalam meningkatkan kecerdasan dan keterampilan petani, terutama dalam menghadapi 
tantangan pembangunan pertanian yang semakin kompleks. Oleh karena itu, diperlukan upaya penguatan peran 
penyuluh agar kegiatan penyuluhan dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana peran penyuluh pertanian 
dalam meningkatkan kapasitas petani padi sawah di Kelurahan Baruga Kecamatan Baruga Kota Kendari. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kebijakan penyuluhan pertanian 
yang lebih efektif, serta menjadi dasar dalam merumuskan strategi peningkatan kapasitas petani yang 
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berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah di bidang penyuluhan 
pertanian dan pemberdayaan masyarakat, khususnya dalam konteks penguatan kapasitas petani di tingkat lokal. 

MATERI DAN METODE  

Metode penelitian dalam studi ini dirancang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
survei. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kelurahan Baruga Kecamatan Baruga Kota Kendari pada periode 
Februari hingga Maret 2025. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan bahwa 
wilayah tersebut merupakan salah satu sentra produksi padi sawah dengan luas lahan mencapai 450 hektar serta 
didominasi oleh masyarakat yang berprofesi sebagai petani padi sawah. Kondisi ini menjadikan lokasi penelitian 
relevan untuk mengkaji hubungan antara peran penyuluh pertanian dan kapasitas petani. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani padi sawah di Kelurahan Baruga yang berjumlah 280 
orang. Penentuan sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (margin of error) 
sebesar 10%, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 73 responden. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah simple random sampling, yaitu metode pemilihan responden secara acak tanpa 
mempertimbangkan strata tertentu, sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih 
(Timamah et al., 2025). Pendekatan ini dipilih untuk memastikan representativitas sampel terhadap populasi 
penelitian. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data terdiri atas data primer 
dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui teknik wawancara terstruktur, 
observasi lapangan, serta penyebaran kuesioner. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber 
seperti laporan pemerintah, buku referensi, hasil penelitian terdahulu, serta publikasi ilmiah yang relevan dengan 
topik penelitian. Kombinasi kedua jenis data ini bertujuan untuk memperkuat validitas dan reliabilitas hasil 
penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, yaitu survei, wawancara, studi 
kepustakaan, dan dokumentasi. Metode survei dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang telah disusun 
secara sistematis untuk mengukur persepsi responden terkait variabel penelitian. Wawancara digunakan untuk 
memperoleh informasi yang lebih mendalam terkait pengalaman dan pandangan petani. Studi kepustakaan 
dilakukan untuk mendukung kerangka teoritis penelitian, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi 
data yang berkaitan dengan kondisi wilayah dan karakteristik responden. 

Variabel penelitian terdiri atas dua variabel utama, yaitu peran penyuluh pertanian dan kapasitas petani 
padi sawah. Peran penyuluh pertanian diukur melalui tiga indikator utama, yaitu sebagai edukator, motivator, dan 
fasilitator. Sementara itu, kapasitas petani diukur melalui enam indikator, yaitu kemampuan teknis, kemampuan 
mengatasi masalah, kemampuan perencanaan, kemampuan evaluasi, kemampuan adaptasi terhadap lingkungan, 
serta kemampuan bermitra. 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menjawab rumusan masalah 
penelitian. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis interval kelas, yang bertujuan untuk mengelompokkan 
data ke dalam kategori tertentu berdasarkan rentang skor yang diperoleh. Interval kelas dihitung dengan 
mempertimbangkan jarak sebaran data (selisih antara skor tertinggi dan terendah) serta jumlah kelas yang 
ditentukan. Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk menginterpretasikan tingkat peran penyuluh pertanian dan 
kapasitas petani secara sistematis dan terukur.  Rumus interval kelas yang digunakan dapat dilihat sebagai berikut. 

𝐼 =
𝐽

𝐾
   (Sugiyono, 2017) 

Keterangan :  
I =  Interval kelas 
J  =  Jarak sebaran (skor maksimal-skor minimal) 
K   =  Jumlah kelas 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Penyuluh Pertanian di Kecamatan Baruga 

Peran penyuluh pertanian sangat penting dalam meningkatkan kapasitas dan kemandirian petani, 
khususnya dalam mengembangkan usahatani padi sawah. Penyuluh pertanian bertindak sebagai edukator yang 
memberikan informasi dan pengetahuan kepada petani mengenai teknik budidaya, penggunaan teknologi, dan 
manajemen usaha tani yang lebih efisien. Sebagai fasilitator, penyuluh juga menjembatani petani dengan berbagai 
sumber daya seperti lembaga penyedia input, akses permodalan, dan pasar (Bahua, 2016). Selain itu, penyuluh 
berperan sebagai motivator yang mendorong petani untuk mau berubah dan berinovasi, serta membentuk perilaku 
positif dalam kegiatan pertanian. Hasil penelitian tentang peran penyuluh pertanian di Kelurahan Baruga 
Kecamatan  Baruga Kota Kendari, dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Peran Penyuluh  Pertanian di Kelurahan Baruga 

No. Skor Interval Kategori Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

1 60 – 75  Tinggi 8 10,95 

2 44 – 59  Sedang 25 34,24 

3 28 – 43  Rendah 40 54,79 

Total 73 100,00 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2025. 

Tabel 1 di atas, menunjukan bahwa peran penyuluh pertanian di Kelurahan Baruga berada pada kategori 
rendah, dengan persentase sebesar (54,79%) dari total responden. Hasil penelitian dilapangan ini 
menggambarkan bahwa pelaksanaan peran penyuluh sebagai fasilitator, motivator, dan edukator belum maksimal 
dalam mendukung kegiatan usahatani padi sawah. Dalam peran sebagai fasilitator, penyuluh belum secara 
optimal menjembatani petani dengan sumber daya pertanian, seperti teknologi, bantuan sarana produksi, atau 
informasi pasar. Kondisi ini menyebabkan petani masih mengandalkan cara-cara tradisional tanpa dukungan 
kelembagaan yang kuat. 

Peran sebagai motivator juga belum efektif dalam membangkitkan semangat dan kemauan petani untuk 
berinovasi dan meningkatkan hasil produksi. Pembinaan teknis yang seharusnya menjadi bagian dari edukasi 
penyuluh belum menyentuh seluruh petani secara menyeluruh. Minimnya frekuensi pertemuan, keterbatasan 
media penyuluhan, serta kurangnya koordinasi antar lembaga pertanian menjadi faktor penyebab lemahnya peran 
penyuluh di lapangan.  

Pri & Prastyawan (2025), bahwa peran penyuluh pertanian di wilayah pinggiran kota masih terkendala oleh 
jumlah tenaga penyuluh yang terbatas dan kurangnya dukungan sistematis dari instansi terkait. Maulana et al 
(2026), menambahkan bahwa rendahnya intensitas dan kualitas interaksi antara penyuluh dan petani berdampak 
pada minimnya transfer pengetahuan teknis, sehingga keberadaan penyuluh belum dirasakan sepenuhnya dalam 
pengembangan kapasitas petani. 

Peran penyuluh pertanian di Kelurahan Baruga tercermin dari pelaksanaan setiap indikator yang 
mengukurnya, yaitu peran penyuluh pertanian sebagai edukator, sebagai motivator, dan sebagai fasilitator. Hasil 
penelitian terkait peran penyuluh pertanian berdasarkan ketiga indikator tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Indikator Peran Penyuluh Pertanian di Kelurahan Baruga 

No. 
Peran Penyuluh 

Pertanian 

Rendah (5-11) Sedang (12-18) Tinggi (19-25) Total 

Jiwa % Jiwa % Jiwa % Jiwa % 

1 Edukator 50 68,49 10 13,70 13 17,81 73 100,00 

2 Motivator 48 65,75 12 16,44 13 17,81 73 100,00 

3 Fasilitator 38 52,05 14 19,18 21 28,77 73 100,00 

Nilai Rata-Rata 45 62,10 12 16,44 16 21,46 73 100,00 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2025. 
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Peran Penyuluh Sebagai Edikator 

Peran penyuluh sebagai edukasi merupakan kegiatan memfasilitasi proses belajar yang dilakukan oleh 
para penerima manfaat penyuluhan (beneficiaries atau stakeholders) pembangunan yang lainnya. Indikator dari 
peran penyuluh sebagai edukasi ada tiga, yaitu materi program penyuluhan relevan dengan kebutuhan petani; 
keterampilan petani meningkat; dan pengetahuan petani meningkat (Effendi et al., 2021).   

Tabel 2, menunjukan bahwa sebanyak 50 orang responden atau 68,49% menilai bahwa peran penyuluh 
sebagai edukator berada dalam kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa proses penyuluhan yang 
seharusnya menjadi sarana utama peningkatan kapasitas petani padi sawah masih belum berjalan secara efektif. 

Rendahnya peran penyuluh sebagai edukator erat kaitannya dengan beberapa indikator dalam kuesioner 
penelitian. Pertama, penyuluh belum secara rutin memberikan pembelajaran kepada petani setiap bulan, sehingga 
pengetahuan dan keterampilan petani tidak berkembang secara berkelanjutan. Kedua, penyampaian ide atau 
gagasan dari penyuluh tidak diiringi dengan praktik langsung, yang membuat petani kesulitan menerapkan inovasi 
di lapangan. Ketiga, kegiatan pelatihan teknis untuk meningkatkan kemampuan petani sangat jarang dilakukan, 
bahkan sebagian besar petani belum pernah mengikuti pelatihan yang difasilitasi penyuluh. Keempat, cara 
penyampaian informasi oleh penyuluh dinilai kurang menarik dan sulit dipahami, yang menyebabkan informasi 
tidak terserap dengan baik oleh petani yang umumnya berlatar belakang pendidikan rendah. 

Kondisi tersebut diperparah oleh terbatasnya jumlah penyuluh pertanian, sehingga satu penyuluh harus 
menangani banyak petani dalam waktu yang terbatas. Selain itu, minimnya sarana dan prasarana pendukung, 
seperti alat bantu penyuluhan, media visual, modul pelatihan, serta anggaran operasional, menjadi kendala yang 
memperlemah efektivitas peran edukator. Padahal, penyuluh pertanian sejatinya memiliki peran strategis sebagai 
agen perubahan yang bertugas menyampaikan informasi, memberikan pelatihan, serta mendampingi petani dalam 
mengadopsi teknologi pertanian. 

Rendahnya peran penyuluh pertanian sebagai edukator di Kelurahan Baruga dipengaruhi oleh lemahnya 
intensitas, metode, dan kualitas proses penyuluhan, serta dukungan sarana yang kurang memadai. Untuk 
mengatasi hal ini, diperlukan penguatan fungsi edukator melalui pelatihan bagi penyuluh, penyediaan media 
pembelajaran yang sesuai, dan sistem penyuluhan yang lebih terstruktur dan responsif terhadap kebutuhan petani.   

Pri & Prastyawan (2025), bahwa peran penyuluh sebagai edukator masih rendah karena pendekatan 
penyuluhan yang belum menyentuh aspek praktik langsung dan pembelajaran partisipatif. Mereka menekankan 
pentingnya keterlibatan aktif petani dalam proses pembelajaran agar pesan penyuluhan benar-benar dipahami 
dan diterapkan. Senada dengan itu, Sarman et al (2026) menyatakan bahwa peran edukatif penyuluh akan 
berhasil bila penyampaian materi disesuaikan dengan kondisi, karakteristik, dan kebutuhan petani, serta 
disampaikan melalui metode yang komunikatif dan mudah dipahami. 

Peran Penyuluh Sebagai Motivator 

Latif et al (2022), menjelaskan bahwa penyuluh pertanian senantiasa membuat petani tahu, mau dan 
mampu menerapkan informasi inovasi yang dianjurkan. Penyuluhan sebagai proses pembelajaran (pendidikan 
non formal) yang ditujukan untuk petani dan keluarganya yang memiliki peran penting didalam pencapaian tujuan 
pembangunan bidang pertanian. Penyuluh pertanian sebagai komunikator pembangunan diharapkan dapat 
bermain multi peran, sebagai guru, pembimbing, penasehat, penyampai informasi dan mitra petani. Indikator yang 
digunakan untuk menilai kemampuan peranan penyuluhan pertanian sebagai motivator yaitu, penyuluh pertanian 
sebagai pengembang kepemimpinan, sebagai pembimbing petani dan sebagai penasehat. 

Tabel 2, menunjukan bahwa mayoritas responden atau sebanyak 48 responden dengan (65,75%) menilai 
peran penyuluh pertanian sebagai motivator berada pada kategori rendah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar petani padi sawah di Kelurahan Baruga belum merasakan dorongan atau semangat yang cukup 
dari penyuluh dalam kegiatan usahatani mereka. Rendahnya peran motivator ini tercermin dari masih minimnya 
pembelajaran rutin, kurangnya penyampaian ide/gagasan baru, dan terbatasnya pelatihan atau demonstrasi teknis 
yang dilakukan penyuluh kepada petani. 

Peran penyuluh pertanian belum berjalan optimal dalam meningkatkan kapasitas petani padi sawah. 
Kondisi ini ditandai dengan masih rendahnya adopsi inovasi, dominannya metode tradisional, serta lemahnya 
pemahaman petani terhadap praktik budidaya yang baik. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya motivasi dan 
pendampingan yang berkelanjutan dari penyuluh. Padahal, penyuluh memiliki fungsi penting sebagai agen 
perubahan yang dapat mendorong petani untuk lebih percaya diri, adaptif, dan inovatif. 
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Hasil penelitian menggambarkan bahwa meningkatkan kapasitas petani padi sawah secara berkelanjutan, 
perlu dilakukan penguatan peran penyuluh sebagai motivator. Hal ini bisa dimulai dari peningkatan kualitas 
penyuluh melalui pelatihan komunikasi dan kepemimpinan, penambahan jumlah penyuluh di lapangan, serta 
pengembangan metode penyuluhan yang lebih menarik dan kontekstual. Dengan demikian, penyuluh tidak hanya 
menjadi sumber informasi, tetapi juga pembangkit semangat dan penggerak perubahan yang nyata bagi petani 
dalam meningkatkan kapasitas dan produktivitas usahatani mereka. 

Sakir et al (2025), bahwa peran penyuluh sebagai motivator memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku 
adaptif petani dalam menghadapi perubahan teknologi pertanian. Namun, dalam praktiknya, keterbatasan jumlah 
penyuluh, kurangnya sarana, dan pendekatan yang masih bersifat satu arah menjadi hambatan dalam 
menjalankan fungsi tersebut secara maksimal. Demikian pula menurut Bachtiar et al (2025), peran penyuluh 
sebagai motivator baru efektif ketika pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif dan melibatkan petani secara 
aktif dalam proses pembelajaran. 

Peran Penyuluh Sebagai Fasilitator 

Penilaian peranan penyuluhan pertanian terhadap usahatani padi sebagai fasilitator adalah penilaian petani 
terhadap penyuluhan pertanian dalam menjalankan tugas-tugasnya. Tugas yang dimaksud sebagai perantara 
petani dengan pihak-pihak yang mendukung perbaikan dan kemajuan usahatani seperti lembaga penelitian 
pertanian, laboratorium hama dan penyakit tanaman tanaman, toko pertanian, penyedian benih unggul dan yang 
lainnya (Pasambuna et al., 2025).  

Tabel 2, menunjukkan bahwa sebanyak 38 orang atau (52,05%) responden menilai peran penyuluh 
sebagai fasilitator berada dalam kategori rendah. Hasil ini mencerminkan bahwa fungsi penyuluh sebagai 
penghubung antara petani dengan berbagai sumber daya dan layanan pendukung usahatani belum dijalankan 
secara optimal. Rendahnya peran fasilitator ini dapat dijelaskan melalui indikator-indikator dalam kuesioner 
penelitian. Pertama, penyuluh belum maksimal dalam membantu petani memperoleh sarana produksi (saprodi) 
yang baik, baik dari segi kualitas maupun akses distribusi. Kedua, dukungan penyuluh dalam membantu petani 
memperoleh modal usaha masih sangat terbatas, sehingga banyak petani yang tetap mengandalkan modal sendiri 
atau pinjaman informal yang tidak menguntungkan. Ketiga, akses petani terhadap Dinas Pertanian melalui bantuan 
penyuluh juga dinilai masih lemah, yang menyebabkan banyak program atau bantuan pertanian tidak terjangkau 
oleh sebagian petani. Keempat, penyuluh belum aktif menjembatani petani dengan pasar, padahal pemasaran 
merupakan komponen penting dalam keberhasilan usahatani. Terakhir, bantuan dalam proses pengajuan 
pinjaman ke instansi keuangan seperti bank atau koperasi juga belum banyak dilakukan oleh penyuluh, sehingga 
peluang pendanaan formal belum dimanfaatkan secara maksimal oleh petani. 

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa penyuluh pertanian masih menghadapi berbagai kendala dalam 
menjalankan fungsi fasilitator, baik dari sisi kewenangan, jaringan kerja, maupun dukungan kelembagaan. 
Keterbatasan dalam hal relasi dengan instansi pendukung, kurangnya pelatihan mengenai fasilitasi akses modal 
dan pasar, serta rendahnya keterlibatan dalam kemitraan pertanian menjadi penyebab rendahnya kinerja penyuluh 
dalam aspek ini. 

Defika et al (2021), bahwa rendahnya peran penyuluh sebagai fasilitator disebabkan oleh kurangnya 
koordinasi antara penyuluh dan instansi terkait, serta minimnya dukungan anggaran operasional. Rahayu & 
Susanto (2018) juga menegaskan bahwa keberhasilan penyuluh dalam memfasilitasi petani sangat bergantung 
pada dukungan sistemik dari pemerintah daerah dan dinas pertanian, termasuk pelatihan khusus tentang fasilitasi 
dan akses pasar. 

Kapasitas Petani Padi Sawah 

Idawati et al (2018), kapasitas petani adalah daya-daya yang dimiliki pada pribadi petani untuk dapat 
menetapkan tujuan usahatani secara tepat dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara yang tepat 
pula. Setiap individu (orang) secara alamiah selalu memiliki kapasitas yang melekat pada dirinya. Kemampuan 
petani untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan potensi yang dimiliki merupakan suatu kapasitas petani yang 
tidak boleh diabaikan apabila ingin keberhasilan usaha pertanian dapat berkelanjutan.  

Kapasitas petani merupakan penggambaran daya atau kemampuan personal yang dimiliki petani dalam 
menunjang kegiatan bertaninya. Kapasitas atau kemampuan tersebut perlu secara terus menerus ditingkatkan 
sesuai dengan perkembangan waktu, hal ini sesuai dengan falsafah kontinuitas dalam penyuluhan yang dimulai 
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dari tahu, mau dan mampu (Herawati et al., 2017). Hasil penelitian tentang Kapasitas Petani Padi Sawah di 
Kelurahan Baruga Kecamatan  Baruga Kota Kendari, dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kapasitas Petani Padi Sawah di Kelurahan Baruga 

No. Skor Interval Kategori Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

1 85 – 110   Tinggi 3 4,10 

2 59 – 84   Sedang 43 58,90 

3 33 – 58   Rendah 27 36,98 

Total 73 100,00 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2025. 

Tabel 3, menunjukan bahwa kapasitas petani padi sawah di Kelurahan Baruga, Kecamatan Baruga, Kota 
Kendari, sebagian besar berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 43 responden atau (58,90%) dari total 
responden. Hasil penelitian dilapangan ini menggambarkan bahwa petani padi sawah sudah memiliki pemahaman 
dasar dalam menjalankan usahatani, namun belum sepenuhnya mampu menerapkan secara maksimal berbagai 
aspek penting dalam praktik pertanian modern.  

Kapasitas tersebut mencakup kemampuan dalam hal teknis, penyelesaian masalah, perencanaan dan 
evaluasi, adaptasi terhadap lingkungan, serta kemampuan menjalin kemitraan. Dalam praktiknya, petani 
cenderung masih mengandalkan kebiasaan lama dan pengalaman turun-temurun. Misalnya, dalam hal 
pemupukan atau pengendalian hama, masih banyak petani yang belum memperhatikan prinsip keberlanjutan. 
Demikian pula, dalam perencanaan dan evaluasi usaha tani, masih ditemukan petani yang belum membuat 
perencanaan tertulis atau tidak melakukan evaluasi secara sistematis. Di sisi lain, keterbatasan dalam mengakses 
pelatihan atau informasi baru juga menjadi faktor yang mempengaruhi. Lestari & Rodiyah (2025), mayoritas petani 
di daerah semi-perkotaan berada pada tingkat kapasitas sedang karena belum mendapatkan pembinaan intensif 
dan terbatasnya dukungan teknologi tepat guna. 

Kapasitas petani padi sawah di Kelurahan Baruga menunjukkan kemampuan petani dalam melaksanakan 
kegiatan budidaya padi sawah. Kapasitas petani ini diukur dari beberapa indikator, yaitu kemampuan teknis, 
kemampuan mengatasi masalah, kemampuan perencanaan dan mengevaluasi, kemampuan adaptasi lingkungan, 
dan kemampuan bermitra. Hasil penelitian terkait kapasitas petani padi sawah berdasarkan indikatornya dapat 
dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Indikator Kapasitas Petani Padi Sawah di Kelurahan Baruga 

No. Kapasitas Petani 
Rendah (5-11) Sedang (12-18) Tinggi (19-25) Total 

Jiwa % Jiwa % Jiwa % Jiwa % 

1 Kemampuan Teknis 12 16,44 53 72,60 8 10,96 73 100,00 

2 Kemampuan Mengatasi Masalah 33 45,21 38 52,05 2 2,74 73 100,00 

3 
Kemampuan Perencanaan dan 
Mengevaluasi 

36 49,32 33 45,21 4 5,48 73 100,00 

4 
Kemampuan Adaptasi 

Lingkungan 
43 58,90 27 36,99 3 4,11 73 100,00 

5 Kemampuan Bermitra 29 39,73 41 56,16 3 4,11 73 100,00 

Nilai Rata-Rata 31 41,92 38 52,60 4 5,48 73 100,00 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2025. 

Kemampuan Teknis 

Herawati et al (2017) menjelaskan bahwa kemampuan teknis merupakan kemampuan yang dimiliki petani 
terkait teknis pertanian padi sawah. Kemampuan teknis tersebut meliputi: kemampuan pembenihan, menanam, 
pemeliharaan tanaman hingga kemampuan panen dan penanganan pasca panen. Selain itu, kemampuan teknis 
penerapan prinsip-prinsip bertani ramah lingkungan juga menjadi bagian yang penting.  

Tabel 4, menunjukkan bahwa sebanyak 53 orang atau (72,60%) dari total 73 responden menilai 
kemampuan teknis mereka berada pada kategori sedang. Hasil ini menggambarkan bahwa secara umum petani 
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sudah memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar dalam budidaya padi sawah, namun belum sepenuhnya 
optimal dalam menerapkan teknik-teknik pertanian yang lebih efisien dan produktif. Hal ini menunjukkan bahwa 
masih ada ruang untuk perbaikan dan peningkatan kapasitas teknis petani melalui kegiatan penyuluhan yang lebih 
intensif dan terarah. 

Kemampuan teknis petani padi sawah di Kelurahan Baruga umumnya berada pada tingkat sedang. Petani 
sudah mengenal berbagai jenis benih padi, namun belum sepenuhnya mampu menyesuaikan varietas yang 
digunakan dengan kondisi lahan dan musim tanam. Penggunaan pupuk juga belum dilakukan secara berimbang, 
karena sebagian besar petani masih mengandalkan takaran berdasarkan kebiasaan, bukan atas dasar 
perhitungan teknis. Dalam hal pengendalian hama dan penyakit, sebagian petani masih bersifat reaktif dan 
menggunakan pestisida ketika serangan sudah terjadi, bukan sebagai tindakan pencegahan. 

Kemudian pengelolaan irigasi masih bergantung pada kondisi alam dan jadwal pembagian air dari 
kelompok tani, bukan berdasarkan kebutuhan tanaman. Teknik panen juga belum dilakukan secara optimal karena 
sebagian besar petani belum memanfaatkan alat panen modern atau menentukan waktu panen yang tepat. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun petani memiliki pengalaman bertani, namun penerapan teknik budidaya 
padi sawah yang efisien dan modern masih terbatas. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan teknis petani 
memerlukan pendampingan yang lebih intensif dan praktis dari penyuluh pertanian agar produktivitas usahatani 
dapat ditingkatkan secara berkelanjutan. 

Kemampuan teknis yang masih tergolong sedang ini mengindikasikan bahwa meskipun petani memiliki 
pengalaman, namun belum sepenuhnya menerapkan prinsip-prinsip agronomi secara maksimal. Penyuluh 
pertanian memiliki peran penting dalam meningkatkan aspek ini, khususnya melalui pendekatan edukatif dan 
pelatihan teknis yang bersifat langsung dan kontekstual. 

Safei et al (2021), bahwa kemampuan teknis petani banyak dipengaruhi oleh intensitas pendampingan 
penyuluh, akses terhadap informasi pertanian, serta ketersediaan sarana produksi. Petani yang didampingi secara 
rutin menunjukkan peningkatan dalam penggunaan teknologi, efisiensi input, serta pengendalian hama yang lebih 
efektif dibandingkan petani yang tidak terjangkau penyuluhan. 

Kemampuan Mengatasi Masalah  

Kemampuan mengatasi masalah merupakan kemampuan personal yang juga sangat penting dimiliki oleh 
petani. Banyak permasalahan hidup yang dihadapi seringkali menjadi beban dan dapat menganggu kegiatan 
bertani. Kemampuan personal ini, merupakan kemampuan inheren yang harus dimiliki oleh setiap individu, 
termasuk petani. Kapasitas dalam mengatasi permasalahan usahatani meliputi: (1) kemampuan mengatasi 
kelangkaan sarana produksi secara berkelompok; (2) kemampuan membuat pupuk organik dengan bahan yang 
tersedia; (3) kemampuan melakukan pengendalian secara bersama-sama dalam satu hamparan persawahan; dan 
(4) kemampuan bekerjasama dalam membersihkan saluran irigasi secara swadaya kelompok (Herawati et al., 
2017).   

Tabel 4 menunjukan bahwa sebagian besar petani padi sawah di Kelurahan Baruga memiliki kemampuan 
mengatasi masalah dalam kategori sedang, yaitu sebanyak sebanyak 38 responden atau (52,05%) dari total 73 orang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar petani padi sawah di Kelurahan Baruga memiliki kemampuan 
mengatasi masalah pada kategori sedang, sementara proporsi yang termasuk dalam kategori rendah juga cukup besar. 
Hal ini mencerminkan bahwa petani masih menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan berbagai persoalan teknis di 
lapangan secara mandiri. Misalnya, dalam menghadapi gejala hama dan penyakit, sebagian besar petani hanya 
melakukan tindakan berdasarkan pengalaman atau meniru petani lain tanpa mengetahui penyebab utamanya. Kondisi 
ini menghambat efektivitas dalam pengendalian gangguan tanaman, sehingga sering menimbulkan kerugian hasil. 

Kemudian petani padi sawah juga belum terbiasa mencari dan memanfaatkan sumber informasi atau referensi 
pertanian secara aktif ketika dihadapkan pada masalah. Kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi alternatif 
solusi yang tepat masih terbatas, sehingga penyelesaian yang diambil seringkali bersifat sementara dan tidak 
menyelesaikan akar persoalan. Rendahnya kemampuan ini dapat menjadi hambatan dalam meningkatkan produktivitas 
dan keberlanjutan usahatani padi sawah. Oleh karena itu, peran penyuluh sangat dibutuhkan, terutama dalam 
membimbing petani untuk berpikir kritis, memanfaatkan sumber daya informasi, serta menerapkan pendekatan 
pemecahan masalah secara sistematis dan ilmiah. 

Putri et al (2019), menemukan bahwa partisipasi aktif petani dalam kegiatan penyuluhan secara signifikan 
meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah usahatani padi sawah. Mereka mencatat bahwa 
petani kini mampu mengenali gejala hama dan penyakit, mencari solusi kolektif, dan memanfaatkan berbagai 
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sumber daya lokal, seperti kelompok tani dan dinas pertanian, untuk menyelesaikan kendala. Lebih lanjut 
Cahyanto & Wardana (2024) menunjukkan bahwa melalui penyuluhan dan praktik lapangan dalam program 
Pengelolaan Hama Terpadu (PHT), petani berhasil meningkatkan kesadaran ecologis dan kemampuan teknis 
mereka dalam mengidentifikasi dan menangani hama tanpa hanya bergantung pada pestisida. 

Kemampuan Perencanaan dan Mengevaluasi  

Kemampuan perencanaan merupakan kemampuan personal terkait upaya bertani secara teratur dan 
terencana, mulai dari penanganan lahan, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, panen hingga penanganan 
pasca panen. Kesemuanya dimaksudkan agar dapat terencana dengan baik, sehingga dapat memperoleh hasil 
yang optimal (Herawati et al., 2017).   

Tabel 4, menunjukkan mayoritas petani padi sawah di Kelurahan Baruga menunjukkan kemampuan 
perencanaan dan evaluasi dalam kategori rendah, yaitu sebanyak 36 responden atau (49,32%) dari total 73 
responden. Fakta ini mengindikasikan bahwa sebagian besar petani belum terbiasa melakukan perencanaan 
secara sistematis sebelum memulai kegiatan usahatani. Banyak di antara mereka masih mengandalkan kebiasaan 
turun-temurun atau mengikuti pola tanam umum di wilayah sekitar tanpa menyusun perencanaan khusus, baik 
terkait dengan jadwal tanam, pemupukan, pengendalian hama, maupun aspek keuangan usahatani. Hal ini selaras 
dengan hasil pengumpulan data di lapangan yang menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil petani yang mampu 
menyusun rencana usaha secara mandiri, tanpa bergantung pada bantuan penyuluh atau petani lain. 

Aspek evaluasi usahatani juga belum menjadi kebiasaan rutin bagi sebagian besar petani. Mereka 
cenderung tidak mengevaluasi keberhasilan atau kegagalan rencana yang telah diterapkan, sehingga kesalahan 
yang sama bisa saja terulang pada musim tanam berikutnya. Rendahnya kemampuan ini dapat dikaitkan dengan 
temuan dari kuesioner yang menanyakan tentang kebiasaan petani dalam membuat perencanaan dan melakukan 
evaluasi usahatani. Petani yang masuk dalam kategori rendah umumnya memberikan jawaban negatif terhadap 
pertanyaan seputar perencanaan yang matang dan evaluasi pasca-panen. Kondisi ini diperkuat oleh keterbatasan 
akses informasi dan minimnya pelatihan teknis yang diberikan kepada petani secara rutin. 

Abidin et al (2024), bahwa sebagian besar petani belum menerapkan prinsip-prinsip manajemen usahatani, 
termasuk dalam hal perencanaan dan evaluasi. Dalam penelitian tersebut, rendahnya tingkat pendidikan formal 
dan terbatasnya peran aktif penyuluh menjadi faktor dominan yang menyebabkan petani kurang mampu 
menyusun strategi dan mengevaluasi kegiatan usaha taninya secara optimal. Oleh karena itu, peningkatan 
pendampingan dan edukasi oleh penyuluh, khususnya dalam hal manajemen usahatani, sangat dibutuhkan agar 
petani dapat meningkatkan efisiensi dan keberhasilan dalam berusahatani padi sawah. 

Kemampuan Adaptasi Lingkungan  

 Kemampuan adaptasi merupakan kemampuan individu setiap petani dalam beradaptasi dengan 
lingkungan. Kemampuan adaptasi tersebut menjadi sangat penting dalam kegiatan usaha tani, mengingat 
kegiatan pertanian sangat bergantung pada kondisi alam, seperti; iklim, musim dan kondisi alam lainnya 
(Salampessy et al., 2018).   

Tabel 4, menunjukkan bahwa mayoritas petani padi sawah di Kelurahan Baruga memiliki kemampuan 
adaptasi lingkungan dalam kategori rendah, yaitu dengan jumlah responden sebanyak 43 orang atau (58,90%) 
dari total 73 responden. Fakta ini menunjukkan bahwa mayoritas petani masih menghadapi kesulitan dalam 
menyesuaikan diri terhadap perubahan kondisi lingkungan, baik perubahan iklim, musim, maupun perkembangan 
teknologi pertanian. Ketidakmampuan beradaptasi ini menghambat efektivitas kegiatan usahatani, terutama saat 
menghadapi musim tanam yang tidak menentu, serangan hama yang lebih agresif akibat perubahan cuaca, serta 
kurangnya pemanfaatan alat dan informasi teknologi baru yang sebenarnya bisa meningkatkan hasil produksi. 

Rendahnya kemampuan adaptasi ini juga tercermin dari hasil pengisian kuesioner, di mana banyak petani 
tidak memiliki strategi menghadapi perubahan iklim atau teknologi. Sebagian besar petani cenderung masih 
bergantung pada pengalaman lama dan belum terbuka terhadap inovasi atau rekomendasi penyuluh. Bahkan, 
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan penyuluh pun masih terbatas, menunjukkan adanya jarak 
komunikasi atau minimnya interaksi aktif yang seharusnya bisa menjadi jembatan dalam mentransformasikan 
perubahan ke dalam praktik usahatani. Kondisi ini menggambarkan lemahnya fleksibilitas petani dalam 
menghadapi dinamika pertanian modern, yang memerlukan penyesuaian cepat dan strategi yang adaptif. 

Pramono & Romdon (2022), bahwa sebagian besar petani padi belum mampu mengelola usahatani secara 
adaptif terhadap perubahan iklim dan perkembangan teknologi. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa 
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adaptasi rendah berkorelasi dengan kurangnya pendampingan penyuluh yang berkelanjutan serta rendahnya 
tingkat literasi digital petani. Maka dari itu, untuk meningkatkan kemampuan adaptasi, diperlukan strategi 
penguatan peran penyuluh pertanian yang lebih intensif dan partisipatif, khususnya dalam memberikan informasi 
perubahan iklim dan inovasi teknologi secara praktis dan mudah dipahami oleh petani. 

Kemampuan Bermitra 

Kemampuan bermitra merupakan salah satu kemampuan individu yang akan dapat menunjang 
keberhasilan usahatani. Kemampuan bermitra diartikan sebagai kemampuan untuk menjalin komunikasi dan 
kerjasama yang baik, dengan petani lain ataupun dengan kelompok masyarakat lainnya, seperti: mitra pengusaha 
dan lainnya (Damanik & Purba, 2019).  

Tabel 4 di atas, menunjukan bahwa kemampuan bermitra petani padi sawah di Kelurahan Baruga, diketahui 
bahwa sebagian besar responden berada dalam kategori sedang, dengan jumlah responden sebanyak 41 orang 
atau (56,16%) dari total 73 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa petani pada umumnya telah 
memiliki pemahaman awal dan sedikit pengalaman dalam menjalin kemitraan, baik dengan kelompok tani, 
lembaga, maupun perusahaan, namun belum sepenuhnya mampu mengoptimalkan kemitraan tersebut untuk 
mendukung peningkatan usahatani secara berkelanjutan. Hal ini diperkuat oleh fakta di lapangan bahwa masih 
banyak petani yang belum aktif menjalin kerja sama formal dengan pihak luar, atau belum merasakan langsung 
manfaat dari kemitraan yang dijalin. 

Sebagian petani memang telah menjalin relasi dengan kelompok tani dan lembaga penyuluhan, namun 
kemitraan dengan perusahaan maupun LSM masih tergolong rendah. Banyak petani belum mengetahui 
mekanisme dan prosedur menjalin kemitraan yang saling menguntungkan, terutama dalam hal akses pasar, 
permodalan, maupun pendampingan teknologi. Selain itu, kepercayaan terhadap pihak eksternal juga menjadi 
hambatan tersendiri dalam mengembangkan kemitraan yang lebih luas.  

Moata & Bunga (2023), menunjukkan bahwa kemampuan bermitra petani dipengaruhi oleh rendahnya 
akses informasi dan lemahnya peran fasilitasi dari penyuluh pertanian dalam membuka jaringan kemitraan. Maka 
dari itu, peningkatan kapasitas bermitra perlu didukung oleh pembinaan rutin, pelatihan kewirausahaan, serta 
penguatan fungsi kelembagaan kelompok tani sebagai jembatan kemitraan petani dengan berbagai pihak 
eksternal. 

KESIMPULAN 

Peran penyuluh pertanian di Kelurahan Baruga Kecamatan Baruga Kota Kendari masih berada pada 
kategori rendah, baik sebagai edukator, motivator, maupun fasilitator, sehingga belum optimal dalam mendukung 
peningkatan kapasitas petani padi sawah. Sementara itu, kapasitas petani secara umum berada pada kategori 
sedang, yang menunjukkan bahwa petani telah memiliki kemampuan dasar dalam usahatani, namun belum 
mampu mengimplementasikan secara maksimal aspek teknis, manajerial, adaptif, dan kemitraan. Kondisi ini 
mengindikasikan adanya keterkaitan antara rendahnya peran penyuluh dengan belum optimalnya kapasitas 
petani, sehingga diperlukan penguatan peran penyuluh secara lebih intensif, sistematis, dan berkelanjutan guna 
meningkatkan kinerja dan produktivitas usahatani padi sawah.  
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